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Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui hubungan  kecemasan 
kompetitif dengan performa atlet futsal Akademi Asmat.  Sampel dalam 
penelitian ini adalah 23 atlet futsal laki-laki dengan rata-rata umur  15 
tahun  atlet futsal Akademi Asmat. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini meliputi: tes kecemasan  The Sport Anxiety Scale-2 (SAS-
2)  dan sebuah draf pengukur performa atlet  Games Performan 
Assement Instrument (GPAI). Korelasi yang signifikan (p<0.005) 
ditemukan antara kecemasan kompetitif dengan performa atlet futsal 
Akademi Asmat. Analisis lebih lanjut menunjukan koefesien korelasi 
kecemasan kompetitif yang sangat kuat dengan nilai r =-0.807. Dapat di 
simpulkan bahwa kecemasan kompetitif berhubungan secara negatif 
terhadap performa atlet futsal dengan derajat  hubungan sangat kuat. 
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The study aims to determine the relationship of anxiety 
competitive with the performance of Asmat Academy futsal athletes. 
The sample in this study were 23 male futsal athletes with an average 
age of 15 years as the Asmat Academy futsal athlete. Data collection 
techniques in this study include: The Sport Anxiety Scale-2 (SAS-2) 
entertainment test and a performance gauge for athletes Games 
Performance Assement Instrument (GPAI). A significant correlation (p 
<0.005) was found between the competitive anxiety and the 
performance of the Asmat Academy futsal athlete. Further analysis 
shows a very challenging competitive coefficient with a value of r =-
0.807. It can be concluded that competitive anxiety is negatively related 
to the performance of futsal athletes with a very strong degree of 
relationship. 
Keywords: anxiety, competitive anxiety, performance, futsal athletes. 
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